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PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

 Interaksi sosial dapat diartikan sebagai hubungan-hubungan sosial yang 

dinamis. Hubungan sosial yang dimaksud dapat berupa hubungan antara individu 

yang satu dengan individu lainnya, antara kelompok yang satu dengan kelompok 

lainnya, maupun antara kelompok dengan individu. Dalam interaksi juga terdapat 

simbol, di mana simbol diartikan sebagai sesuatu yang nilai atau maknanya 

diberikan kepadanya oleh mereka yang menggunakannya.Proses Interaksi sosial 

menurut Herbert Blumer adalah pada saat manusia bertindak terhadap sesuatu 

atas dasar makna yang dimiliki sesuatu tersebut bagi manusia. 

 Interaksi sosial dapat terjadi bila antara dua individu atau kelompok terdapat 

kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial merupakan tahap pertama dari 

terjadinya hubungan sosial Komunikasi merupakan penyampaian suatu informasi 

dan pemberian tafsiran dan reaksi terhadap informasi yang disampaikan. Karp dan 

Yoels menunjukkan beberapa hal yang dapat menjadi sumber informasi bagi 

dimulainya komunikasi atau interaksi sosial. Sumber Informasi tersebut dapat 

terbagi dua, yaitu Ciri Fisik dan Penampilan. Ciri Fisik, adalah segala sesuatu yang 

dimiliki seorang individu sejak lahir yang meliputi jenis kelamin, usia, dan ras. 

Penampilan di sini dapat meliputi daya tarik fisik, bentuk tubuh, penampilan 

berbusana, dan wacana. 

Interaksi sosial memiliki aturan, dan aturan itu dapat dilihat melalui dimensi 

ruang dan dimensi waktu dari Robert T Hall dan Definisi Situasi dari W.I. Thomas. 

Hall membagi ruangan dalam interaksi sosial menjadi 4 batasan jarak, yaitu jarak 

intim, jarak pribadi, jarak sosial, dan jarak publik. Selain aturan mengenai ruang Hall 

juga menjelaskan aturan mengenai Waktu. Pada dimensi waktu ini terlihat adanya 

batasan toleransi waktu yang dapat mempengaruhi bentuk interaksi. Aturan yang 

terakhir adalah dimensi situasi yang dikemukakan oleh W.I. Thomas. Definisi situasi 

merupakan penafsiran seseorang sebelum memberikan reaksi. Definisi situasi ini 

dibuat oleh individu dan masyarakat. 

B. TUJUAN PEMBUATAN PAPER 

1) Dapat mengetahui pengertian interaksi sosial serta bentuk-bentuk dari 

interaksi sosial tersebut. 

2) Menjadikan kita berwawasan luas mengenai interaksi sosial. 

3) Lebih memahami cara ber etika lewat interaksi sosial. 
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C. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 

1. Proses Asosiatif (Processes of Association) 

a. Kerja Sama (Cooperation)  

Beberapa sosiolog menganggap bahwa kerja sama merupakan bentuk 

interaksi sosial yang pokok. Sosiolog lain menganggap bahwa kerja sama 

merupakan proses utama. Golongan terakhir tersebut memahamkan kerja 

sama untuk menggambarkan sebagian besar bentuk-bentuk interaksi sosial 

atas dasar bahwa segala macam bentuk inetarksi tersebut dapat dikembalikan 

kepada kerja sama. Kerja sama di sini dimaksudkan sebagai suatu usaha 

bersama antara orang perorangan atau kelompok manusia untuk mencapai 

satu atau beberapa tujuan bersama.  

Bentuk dan pola-pola kerja sama dapat dijumpai pada semua kelompok 

manusia. Kebiasaan-kebiasaan dan sikap-sikap demikian dimulai sejak masa 

kanak-kanak di dalam kehidupan keluarga atau kelompok-kelompok 

kekerabatan. Bentuk kerja sama tersebut berkembang apabila orang dapat 

digerakkan untuk mencapai suatu tujuan bersama dan harus ada kesadaran 

bahwa tujuan tersebut di kemudian hari mempunyai manfaat bagi semua. Juga 

harus ada iklim yang menyenangkan dalam pembagian kerja srta balas jasa 

yang akan diterima. Dalam perkembangan selanjutnya, keahliankeahlian 

tertentu diperlukan bagi mereka yang bekerja sama, agar rencana kerja 

samanya dapat terleksana dengan baik. 

Kerja sama timbul karena orientasi orang perorangan terhadap 

kelompoknya (in-group-nya) dan kelompok lainnya (out-group-nya). Kerja 

sama mungkin akan bertambah kuat apabila ada bahaya luar yang 

mengancam atau ada tindakan-tindakan luar yang menyinggung kesetiaan 

yang secara tradisional atau institusional telah tertanam di dalam kelompok, 

dalam diri seseorang atau segolongan orang. Kerja sama dapat bersifat agresif 

apabila kelompok dalam jangka waktu yang lama mengalami kekecewaan 

sebagai akibat perasaan tidak puas, karena keinginan-keinginan pokoknya tak 

dapat terpenuhi oleh karena adanya rintangan-rintangan yang bersumber dari 

luar kelompok itu. 

Sehubungan dengan pelaksanaan kerja sama, ada lima bentuk kerja 

sama, yaitu: 

1) Kerukunan yang mencakup gotong-royong dan tolong-menolong. 

2) Bargaining, yaitu pelaksanaan perjanjian mengenai pertukaran barang-

barang dan jasa-jasa antara dua organisasi atau lebih. 

3) Ko-optasi (Co-optation), yaitu suatu proses penerimaan unsur-unsur baru 

dalam kepemimpinan atau pelaksanaan politik dalam suatu organisasi, 

sebagai salah satu cara untuk menghindari terjadinya kegoncangan dalam 

stabilisasi organisasi yang bersangkutan.  

4) Koalisi (Coalition), yaitu kombinasi antara dua ornagisasi atau lebih yang 

mempunyai tujuan-tujuan yang sama. Koalisi dapat menghasilkan keadaan 

yang tidak stabil untuk sementara waktu, karena dua organisasi atau lebih 

tersebut kemungkinan mempunyai struktur yang tidak sama antara satu 

dengan lainnya. Akan tetapi karena maksud utama adalah untuk mencapai 

satu atau beberapa tujuan bersama, maka sifatnya alaha kooperatif.  
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5) Joint-ventrue, yaitu kerja sama dalam pengusahaan proyek-proyek tertentu, 

misalnya pemboran minyak, pertambangan batu bara, perfilman, perhotelan, 

dll. 

b. Akomodasi (Accomodation)  

1). Pengertian  

Istilah akomodasi dipergunakan dalam dua arti yaitu untuk menunjuk 

pada suatu keadaan dan untuk menunjuk pada suatu proses. Akomodasi 

yang menunjuk pada suatu keadaan, berarti adanya suatu keseimbangan 

(equilibrium) dalam interaksi antara orang-peorangan atau kelompok-

kelompok manusia dalam kaitannya dengan normanorma sosial dan nilai-

nilai sosial yang berlaku di dalam masyarakat. Sebagai suatu proses, 

akomodasi menunjuk pada usaha-usaha manusia untuk meredakan suatu 

pertentangan yaitu usaha-usaha untuk mencapai kestabilan.  

Menurut Gillin dan Gillin, akomodasi adalah suatu pengertian yang 

digunakan oleh para sosiolog untuk menggambarkan suatu proses dalam 

hubungan-hubungan sosial yang sama artinya dengan pengertian adaptasi 

(adaptation) yang dipergunakan oleh ahli-ahli biologi untuk menunjuk pada 

suatu proses dimana makhluk-makhluk hidup menyesuaikan dirinya dengan 

alam sekitarnya. Dengan pengertian tersebut dimaksudkan sebagai suatu 

proses dimana orang perorangan atau kelompok-kelompok manusia yang 

mula-mula saling bertentangan, saling mengadakan penyesuaian diri untuk 

mengatasi ketegangan-ketegangan. 

Tujuan akomodasi dapat berbeda-beda sesuai dengan situasi yang 

dihadapinya, yaitu: 

a) Untuk mengurangi pertentangan antara orang perorangan atau 

kelompok-kelompok manusia sebagai akibat perbedaan paham. 

Akomodasi disini bertujuan untuk menghasilkan suatu sintesa antara 

kedua pendapat tersebut, agar menghasilkan suatu pola yang baru.  

b) Mencegah meledaknya suatu pertentangan untuk sementara waktu.  

c) Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama antara kelompokkelompok 

sosial yang hidupnya terpisah sebagai akibat faktorfaktor sosial 

psikologis dan kebudayaan, seperti yang dijumpai pada masyarakat 

yang mengenal sistem kasta. 

d) Mengusahakan peleburan antara kelompok-kelompok sosial yang 

terpisah. 

c. Asimilasi (Assimilation)  

Asimilasi merupakan proses sosial dalam taraf lanjut. Ia ditandai  

dengan adanya usaha-usaha mengurangi perbedaan-perbedaan yang 

terdapat antara orang-perorangan atau kelompok-kelompok manusia 

dan juga meliputi usahausaha untuk mempertinggi kesatuan tindak, 

sikap dan proses-proses mental dengan memperhatikan kepentingan-

kepentingan dan tujuan-tujuan bersama. Secara singkat, proses 

asimilasi ditandai dengan pengembangan sikap-sikap yang sama, 

walau kadangkala bersifat emosional, dengan tujuan untuk mencapai 

kesatuan, atau paling sedikit mencapai integrasi dalam organisasi, 

pikiran, dan tindakan. Proses asimilasi timbul bila ada:  

1) Kelompok-kelompok manusia yang berbeda kebudayaannya.  
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2) Orang perorangan sebagai warga kelompok tadi saling bergaul 

secara langsung dan intensif untuk waktu yang lama.  

3) Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia 

tersebut masing-masing berubah dan saling menyesuaikan diri.  

- Faktor-faktor yang dapat mempermudah terjadinya suatu asimilasi 

adalah:  

1) Toleransi  

2) Kesempatan-kesempatan yang seimbang di bidang ekonomi  

3) Sikap menghargai orang asing dan kebudayaannya  

4) Sikap terbuka dari golongan yang berkuasa dalam masyarakat  

5) Persamaan dalam unsur-unsur kebudayaan  

6) Perkawinan campur (amalgamation)  

7) Adanya musuh bersama di luar.  

- Faktor-faktor umum yang dapat menjadi penghalang terjadinya 

asimilasi adalah:  

1) Terisolasi kehidupan suatu golongan tertentu dalam 

masyarakat. 

2) Kurangnya pengetahuan mengenai kebudayaan yang dihadapi.  

3) Perasaan takut terhadap kekuatan suatu kebudayaan yang 

dihadapi. 

4) Perasaan bahwa suatu kebudayaan golongan atau kelompok  

tertentu lebih tinggi daripada kebudayaan golongan atau 

kelompok lainnya.  

5) Perbedaan warna kulit atau perbedaan ciri-ciri badaniah.  

6) In-group feeling yang kuat.  

7) Golongan minoritas mengalami gangguan-gangguan dari 

golongan yang berkuasa.  

8) Perbedaan kepentingan dan pertentangan-pertentangan 

pribadi. 

2. Proses Disosiatif  

Proses disosiatif sering disebut sebagai oppositional processes, persis halnya 

dengan kerja sama, dapat ditemukan pada setiap masyarakat, walaupun bentuk 

dan arahnya ditentukan oleh kebudayaan dan system social masyarakat 

bersangkutan.  

Apakah suatu masyarakat lebih menekankan pada salah satu bentuk oposisi, 

atau lebih menghargai kerja sama, hal itu tergantung pada unsure-unsur 

kebudayaan terutama yang menyangkut system nilai, struktur masayarakat dan 

system sosialnya. Factor yang paling menentukan adalah system nilai masyarakat 

tersebut.  

Oposisi dapat diartikan sebagai cara berjuang melawanseseoran atau 

sekelompok manusia, untuk mencapai tujuan tertentu. Terbatasnya makanan, 

tempat tinggal serta lain-lain factor telah melahirkan beberapa bentuk kerja sama 

dan oposisi. Pola-pola oposisi tersebut dinamakan juga sebagai perjuangan untuk 

tetap hidup (struggle for existence). Perlu dijelaskan bahwa pengertian struggle for 

existence juga dipakai untuk menunjuk kepada suatu keadaan di mana manusia 

yang satu tergantung pada kehidupan manusia yang lainnya, keadaan mana 

menimbulkan kerja sama untuk dapat tetap hidup. Perjuangan ini mengarah pada 

paling sedikit tiga hal yaitu perjuangan manusia melawan sesame, perjuangan 
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manusia melawan makhluk-makhluk jenis lain serta perjuangan manusia melawan 

alam. Untuk kepentingan analisis ilmu pengetahuan, oposisi atau proses-proses 

yang disosiatif dibedakan dalam tiga bentuk, yaitu :  

a. Persaingan (competition) 

b. Kontravensi (contravention) 

c. Pertentangan atau pertikaian (conflict) 

 

a. Persaingan (competition)  

Adalah suatu proses social, di mana individu atau kelompok-kelompok 

manusia yang bersaing, mencari keuntungan melalui bidang-bidang kehidupan 

yang pada suatu masa tertentu menjadi pusat perhatian umum (baik 

perseorangan maupun kelompok manusia) dengan cara menarik perhatian 

public atau dengan mempertajam prasangka yang telah ada, tanpa 

mempergunakan ancaman atau kekerasan. Ada beberapa bentuk persaingan, 

di antaranya :  

1) Persaingan ekonomi. Timbul karena terbatasnya persediaan apabila 

dibandingkan dengan jumlah konsumen. 

2) Persaingan kebudayaan. Menyangkut persaingan kebudayaan, 

keagamaan, lembaga kemasyarakatan seperti pendidikan, dan 

sebagainya.  

3) Persaingan kedudukan dan peranan. Di dalam diri seseorang maupun di 

dalam kelompok terdapat keinginan-keingian untuk diakui sebagai orang 

atau kelompok yang mempunyai kedudukan serta peranan yang 

terpandang.  

4) Persaingan ras. Perbedaan ras baik karena perbedaan warna kulit, bentuk 

tubuh, maupun corak rambut dan sebagainya, hanya merupakan suatu 

perlambang kesadaran dan sikap atas perbedaan-perbedaan dalam 

kebudayaan.  

Persaingan dalam batas-batas tertentu dapat memiliki beberapa fungsi, 

antara lain : 

1) Menyalurkan keinginan-keinginan individu atau kelompok yang 

bersifat kompetitif   

2) Sebagai jalan di mana keinginan, kepentingan serta nilai-nilai yang 

pada suatu masa menjadi pusat perhatian, tersalurkan dengan baik 

oleh mereka yang bersain 

3) Merupakan alat untuk mengadakan seleksi atas dasar seks dan 

social 

4) Alat untuk menyaring para warga golongan karya (fungsional) yang 

akhirnya akan menghaslkan pembagian kerja yang efektif.  

Hasil suatu persaingan terkait erat dengan berbagai factor, antara lain :  

1) Kepribadian seseorang  

2) Kemajuan masyarakat 

3) Solidaritas kelompok  

4) disorganisasi 

b. Kontravensi (contravention)  

Kontravensi pada hakikatnya merupakan suatu bentuk proses 

social yang berada antara persaingan dan pertentangan atau 

pertikaian.  
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1) Bentuk-bentuk kontravensi menurut Leopold von Wiese, dan Howard 

Becker, ada 5, yaitu :  

a. Yang umum meliputi perbuatan-perbuatan seperti penolakan, 

keengganan, perlawanan, perbuatan menghalang-halangi, protes, 

gangguan-gangguan, perbuatan kekerasan, dan mengacaukan 

rencana pihak lain.  

b. Yang sederhana seperti menyangkal pernyataan orang lain di 

depan umum, memaki melalui selembaran surat, mencerca, 

memfitnah, melemparkan beban pembuktian kepada pihak lain, 

dan sebagainya.  

c. Yang intensif mencakup penghasutan, menyebarkan desasdesus, 

mengecewakan pihak lain, dsb.  

d.  Yang rahasia, seperti mengumumkan rahasia pihak lain, 

perbuatan khianat, dll. 

e. Yang taktis, misalnya mengejutkan lawan, mengganggu atau 

membingungkan pihak lain, seperti dalam kampanye parpol dalam 

pemilihan umum.  

 

2) Tipe-tipe Kontravensi  

Menurut von Wiese dan Becker terdapat tiga tipe umum 

kontravensi yaitu kontravensi generasi masyarakat 9 bentokan 

antara generasi muda dengan tua karena perbedaan latar belakang 

pendidikan, usia dan pengalaman), kontravensi yang menyangkut 

seks (hubungan suami dengan istri dalam keluarga) dan 

kontravensi parlementer (hubungan antara golongan mayoritas 

dengan minoritas dalam masyarakat baik yang menyangkut 

hubungan mereka di dalam lembaga-lembaga legislative, 

keagamaan, pendidikan, dan seterusnya). 

Selain tipe-tipe umum tersebut ada ada pula beberapa 

kontravensi yang sebenarnya terletak di antara kontravensi dan 

pertentangan atau pertikaian,yang dimasukkan ke dalam kategori 

kontravensi, yaitu :  

a) Kontravensi antar masyarakat  

b) Antagonism keagamaan 

c) Kontravensi intelektua 

d) Oposisis moral Kontravensi, apabila dibandingkan dengan 

persaingan dan pertentangan bersifat agak tertutup atau 

rahasia.  

c. Pertentangan atau pertikaian (conflict)  

Pertentangan atau pertikaian adalah suatu proses social di mana 

individu atau kelompok berusaha memenuhi tujuannya dengan jalan 

menentang pihak lawan dengan ancaman atau kekerasan. Peyebab terjadinya 

pertentangan, yaitu :  

1) Perbedaan individu-individu 

2) Perbedaan kebudayaan 

3) Perbedaan kepentingan 

4) Perbedaan sosial  
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Pertentangan-pertentangan yang menyangkut suatu tujuan, nilai atau 

kepentingan, sepanjang tidak berlawanan dengan pola-pola hubungan 

social di dalam srtuktur social tertentu, maka pertentangan-pertentangan 

tersebut bersifat positif.  

Masyarakat biasanya mempunyai alat-alat tertentu untuk menyalurkan 

benih-benih permusuhan, alat tersebut dalam ilmu sosiologi dinamakan 

safety-valve institutions yang menyediaka objek-objek tertentu yang dapat 

mengalihkan perhatian pihak-pihak yang bertikai ke arah lain.  

Bentuk-bentuk pertentangan antara lain :  

1) Pertentengan pribadi  

2) Pertentangan rasial 

3) Pertentangan antara kelas-kelas social, umumnya disebabkan 

oleh karena adanya perbedaan-perbedaan kepentingan. 

4) Pertentangan politik 

5) Pertentangan yang bersifat internasional. 

Akibat dari bentuk-bentuk pertentangan adalah sebagai berikut :  

1) Bertambahnya solidaritas “in-group” atau malah sebaliknya yaitu 

terjadi goyah dan retaknya persatuan kelompok. 

2) Perubahan kepribadian. 

3) Akomodasi, dominasi dan takluknya satu pihak tertentu. 
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KESIMPULAN 

Interaksi sosial adalah suatu hubungan antara dua atau lebih individu manusia, 

dimana kelakuan individu yang satu mempengaruhi, mengubah, atau memperbaiki kelakuan 

individu yang lain, atau sebaliknya.  

Suatu interaksi sosial tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat 

yaitu adanya kontak sosial dan komunikasi. Kontak sosial dapat berlangsung dalam tiga 

bentuk yaitu antara orang perorangan, antara orang perorangan dengan suatu kelompok 

manusia atau sebaliknya, antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia lainnya. 

Komunikasi adalah bahwa seseorang yang memberi tafsiran kepada orang lain (yang 

berwujud pembicaraan, gerak-gerak badaniah atau sikap), perasaan-perasaan apa yang ingin 

disampaikan oleh orang tersebut. Orang yang bersangkutan kemudian memberi reaksi 

terhadap perasaan yang ingin disampaikan. Dengan adanya komunikasi sikap dan perasaan 

kelompok dapat diketahui oleh kelompok lain atau orang lain. Hal ini kemudian merupakan 

bahan untuk menentukan reaksi apa yang akan dilakukannya. 

Bentuk-bentuk interaksi sosial ada yang disebut Proses Asosiatif (Processes of 

Association) dan Proses Disosiatif (Processes of Dissociation). Yang termasuk proses 

asosiasi adalah (1) Kerja Sama (Cooperation), yang mempunyai lima bentuk, yaitu: 

Kerukunan, Bargaining, Ko-optasi (Co-optation), Koalisi (Coalition), dan Joint-ventrue. (2) 

Akomodasi (Accomodation), yang mempunyai betuk-bentuk: Coercion, Compromise, 

Arbitration, Mediation, Conciliation, Toleration, Stalemate, dan Adjudication. (3) Asimilasi 

(Assimilation). Yang termasuk proses disosiatif yaitu Persaingan (competition), Kontravensi 

(contravention), dan Pertentangan atau pertikaian (conflict). Yang termasuk bentuk 

persaingan yaitu Persaingan ekonomi, Persaingan kebudayaan, Persaingan kedudukan dan 

peranan, dan Persaingan ras. Yang termasuk ke dalam bentuk kontravensi yaitu kontravensi 

yang umum, sederhana, intensif, rahasia, dan taktis. Bentuk-bentuk pertentangan antara lain: 

Pertentengan pribadi, Pertentangan rasial, Pertentangan antara kelas-kelas sosial, 

Pertentangan politik, dan Pertentangan yang bersifat internasional. 

Ada tiga jenis interaksi sosial, yaitu: Interaksi antara Individu dan Individu, Interaksi 

antara Kelompok dan Kelompok, dan Interaksi antara Individu dan Kelompok. Interaksi sosial 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut: Ada pelaku dengan jumlah lebih dari satu orang, Ada 

komunikasi antarpelaku, Ada dimensi waktu, dan Ada tujuan-tujuan tertentu. 
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